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oleh Veni Sofia, NIM. 11711202735 telah diujikan dalam sidang munaqasyah
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»

'

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, tiada hal yang lebih indah untuk di ucap

selain syukur kepada Allah Ta’ala yang maha menghendaki, dengan rahmat Allah

yang luar biasa kepada penulis hingga mampu menyelesaikan perkuliahan strata

satu di jurusan Pendidikan Agama Islam, konsentasi Fikih, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan

terhimpunnya setiap lembar yang terjilid di dalam skripsi yang penulis beri judul

Hak dan Kewajiban Seorang Murid kepada Masyarakat dalam Buku

L embaga Hidup Karya Prof. Dr. Hamka.

Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Rasulillahi Shalallahu’alaihi
wa salam. Ungkapan terimakasih penulis hadiahkan terutama kepada ayahanda
Ahmad Efendi dan ibunda Erliani yang telah membesarkan dan mendidik penulis
dengan hati yang tulus hingga saat ini penulis dapat menyelesaikan pendidikan
tingkat srata satu di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, serta ungkapan
terimakasih dari penulis kepada:

1. Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab, M. Ag., Plt. Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. H. Suryan A. Jamrah M.A., Wakil Rektor I, Dr.
Kusnadi, M. Pd., Wakil Rektor Il, dan Drs. H. Promadi M.A. Ph. D., Wakil
Rektor 111 di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan pelayanan yang baik kepada penulis mengenai pengurusan hal-hal
terkait Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S. Ag, M. Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta WakKil
Dekan | Dr. Alimuddin, M. Ag., Wakil Dekan Il Dr. Rohani., M. Pd, Wakil
Dekan Il Dr. H. Nursalim., M. Pd, seluruh pegawai Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan yang telah membantu penulis untuk melengkapi persyaratan-

persyaratan yang berkenaan langsung dengan pihak Fakultas.



| Dra. Afrida, M. Ag., ketua jurusan, dan H. Adam Malik Indra, Lc. MA.,
sekretaris jurusan, seluruh staff dan karyawan jurusan Pendidikan Agama Islam
yang membantu penulis dalam banyak hal semasa berjalannya perkuliahan
terutama hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian skripsi ini.
. Dr. Ellya Roza, M. Hum., dosen pembimbing skripsi yang dengan kebijakan
beliau dalam mengarahkan penulis hingga dapat terhimpunnya nilai-nilai dari
tulisan ini. Pemberian bimbingan dengan baik memudahkan penulis untuk
mengerti apa maksud dari masalah yang penulis tulis di dalam skripsi.
.“Drs.'Azwir Salam, M. Ag., penasehat akademik yang memberikan pengarahan
dan bimbingan kepada penulis selama menempuh perkuliahan di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ini.
. Semua pihak yang telah berkontribusi untuk menyelesaikan skripsi ini,
namanya tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Segala terimakasih ini tetaplah diungkapkan kembali kepada Allah

Subhanahu wa Ta’ala Tuhan semesta alam tempat berlindung dari segala

perlindungan. Aamiin Allahumma Aamiin.

Pekanbaru, Juli 2021
Penulis,

Veni Sofia
NIM. 11711202735
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Tiada yang kecewa setelah memohon pada-Mu
Nikmat yang mana lagi yang kami Dustakan. Shalawat dan salam kepada
Rasulullah, dengan rahmat Allah melalui usaha Rasulullah yang telah berhasil
menjunjung tinggi hak-hak manusia untuk sejahtera hidup di muka bumi ini,

dan persembahan yang manis untuk:

~Orang Tua Tercinta~
Wahai yang maha Cinta, mohon Syurga Firdaus tanpa hisab untuk bapak ibuku.
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guru-guruku, bagi ku engkau pejuang yang unggul. Sedikit banyaknya
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ABSTRAK

Veni Sofia, (2021): Hak dan Kewajiban Seorang Murid kepada Masyarakat
dalam Buku Lembaga Hidup Karya Prof. Dr. Hamka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hak dan kewajiban
searang Hamka. Sifat dari penelitian ini adalah penelitian library reserch bersifat
kualitatif yang berjenis penelitian studi dokumen (Document Study). Sumber yang
digunakan untuk kebermanfaatan penelitian ini adalah buku Lembaga Hidup yang
merupakan suatu karya tulis dari Prof. Dr. Hamka, dan beberapa buku karya
beliau yang masih berkaitan dengan hak dan kewajiban seorang murid kepada
masyarakat serta beberapa literatur, jurnal atau sumber yang relevan yang
diperlukan untuk mendapatkan murid kepada masyarakat yang terkandung dalam
buku Lembaga Hidup karya Prof. Dr. ilmu terkait penelitian. Hasil yang di
peroleh-dari penelitian ini adalah hak seorang murid kepada masyarakat adalah
mendapatkan hak atau kebebasan untuk hidup, hak untuk berpendapat dan
mengungkapkannya di khalayak ramai, hak untuk memperluas pemahaman
mengenai apa yang ia minati, kemerdekaan untuk menuntut ilmu, hak untuk
dihormati pendiriannya, hak untuk dihormati dirinya dan dihormati harta benda
atau kepunyaannya, haknya untuk di beri kritikan dan menerima atau menolak
kritikan dari masyarakat tersebut. Dan kewajiban masyarakat kepada murid adalah
memberikan kebebasan untuk hidup atau masyarakat, berkewajiban untuk
menghormati pendapatnya, berkewajiban untuk memperluas pemahamannya
gntuk hidup bermasyarakat, berkewajiban memberikan kemerdekaan untuk
menuntut ilmu, menghormati pendirian yang di pegang oleh murid,
menghormatinya dan menghormati harta bendanya, berkewajiban untuk memberi
Kritikan, yang mana kritikan yang dimaksudkan di sini adalah kritikan yang
membangun kualitas dari suatu karya atau diri yang di kritik bukan menjatuhkan
kualitas atau kepercayaan diri si penerima kritikan. Hak-hak dan kewajiban-
kewajiban ini perlu dipahami yang berguna untuk meningkatkan kemakmuran
hidup bermasyarakat.

Kata Kunci: Hak, Kewajiban, Murid, Masyarakat, Lembaga Hidup, Prof.
Dr. Hamka
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ABSTRACT

Veni Sofia, (2021): The Rights and Obligations of a Student to the Society in
the Book of the “Lembaga Hidup” by Prof. Dr. Hamka

This study aims to find out how the rights and obligations of a student to
the community are contained in the book “Lembaga Hidup” by Prof. Dr. Hamka.
The nature of this research is library research which is qualitative in the type of
document study research. The source used for the benefit of this research is the
book “Lembaga Hidup” which is a written work by Prof. Dr. Hamka, and some of
his:books that are still related to the rights and obligations of a student to the
community as well as some relevant literature, journals or sources needed to gain
knowledge related to research. The results obtained from this research are the
right of a student to the community is to get the right or freedom to live, the right
to have opinions and express them in the public, the right to broaden the
understanding of what he is interested in, the freedom to study, the right to be
respected for his stance, the right to be respected for himself and his property or
possessions respected, the right to be criticized and to accept or reject criticism
from the community. And the obligation of society to students is to give freedom
to live or to society, obliged to respect their opinions, obliged to expand their
understanding to live in society, obliged to give freedom to study, respecting the
position held by students, respecting them and respecting their property, obliged
to give criticism, where the criticism meant here is criticism that builds the quality
of a work or self that is being criticized, not dropping the quality or confidence of
the recipient of the criticism. These rights and obligations need to be understood
which are useful for increasing the prosperity of social life.

Keywords: Rights, Obligations, Students, Society, Lembaga Hidup, Prof. Dr.
Hamka
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BAB |
PENDAHULUAN

A.-Latar Belakang Masalah

Masyarakat terbentuk dari sejumlah pribadi yang bertempat tinggal di
suatu lingkungan hidup yang sama sehingga terhimpunlah suatu
kemasyarakatan di tempat tersebut. Masyarakat dengan murid tidak bisa lepas
dari kehidupan sebab murid akan ada masanya ia harus terjun ke masyarakat
danbegitu pula sebaliknya. Untuk menjalani hidup yang sejahtera atau
memiliki etika yang baik diperlukan pengetahuan tentang hak dan kewajiban
di dalam masyarakat. Terlebih di era modern seperti saat ini dengan teknologi
yang canggih.

Di era teknologi yang semakin canggih ini, jangkauan masyarakat
untuk berkomunikasi menjadi sangat luas, etika dalam berinterkasi sangatlah
penting." Banyaknya kemudahan yang bisa didapatkan masyarakat secara
cepat dan mudah dalam berinteraksi dengan satu atau banyak orang sekalipun
dan-inilah masa yang sangat penting untuk setiap pribadi menjaga haknya dan
melaksanakan kewajibannya sebagaimana mestinya, Dengan menjaga etika
diri-yang baik terutama sebagai murid dalam masyarakat akan menghadirkan
kerukunan dan kemakmuran dalam masyarakat.

Untuk mencapai tujuan kemakmuran masyarakat melalui etika yang

baik diperlukanlah pengajaran dan didikan yang baik untuk mendukung

L Tri Indriyanti, Khairi Ikhsan Siregar, Zulkifli Lubis, 2015, Etika Interaksi Guru dan Murid
Menurut Imam Al Ghazali, Jurnal Studi Al-Qur’an: Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, Vol.
11, No. 2, h. 130

1



perkembangan dan kemajuan zaman dengan hal-hal yang bisa ia hasilkan
karena kebebasannya menggunakan segala aspek yang tersedia didalamnya.
Mengenai pendidikan untuk melatih budi yang merupakan satu dari dua jalan
yang sangat berpengaruh dalam Kkeberhasilan suatu pengajaran, maka
pendidikan untuk melatih budi ini perlu diperhatikan.

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan terhadap buku
Lembaga Hidup ternyata isi buku tersebut mengandung berbagai hak dan
kewajiban yang terkait dengan kehidupan manusia. Dengan demikian peneliti
berminat untuk menganalisis mengenai hak dan kewajiban seorang murid
kepada masyarakat.

Adapun alasan penulis untuk memilih buku Lembaga Hidup karya
Prof. Dr. Hamka ini adalah:

Pertama, hak dan kewajiban kepada masyarakat ini sangat perlu
diketahui oleh murid karena murid selalu dan akan terjun ke masyarakat untuk
besosialisasi dalam banyak hal dan akan ada masalah yang terjadi bila murid
tidak memahami kewajibannya sebagai pribadi yang hidup dengan sejumlah
pribadi atau masyarakat karena tidak mengetahui sekiranya apa saja yang
harus ia pegang dengan kokoh dan apa yang perlu ia laksanakan dengan
semestinya kepada masyarakat secara umum.

Kedua, buku berisi tentang keteladanan adalah media yang paling tepat
untuk belajar bagi seluruh kalangan murid atau pelajar. Banyak pengajaran
dan-didikan penting yang bisa dituliskan di dalam tiap lembaran kertas yang

terdapat di buku tersebut. Walaupun di dalam buku ini banyak kata yang perlu



perhatian yang dalam, tetapi ada makna yang sangat luar biasa disajikan di
dalamnya dan begitu terasa di sanubari penulis.

Ketiga, ilmu yang di kemas dalam buku ini selaras dengan jurusan
yang penulis geluti yaitu Pendidikan Agama Islam yang sedang menata
mahasiswanya menjadi guru agama Islam yang matang ilmunya dan tinggi
dedikasinya dalam mengajar maupun dalam berinteraksi dengan murid
berserta masyarakat. Maka sesuailah kajian dalam buku ini untuk penulis
pahami dan penulis internalisasikan pada diri penulis.

Keempat, penulis buku tersebut ialah Prof. Dr. Hamka atau nama
lengkapnya yaitu Haji Abdul Malik Karim Amrulla merupakan seorang ulama
sekaligus sastrawan yang telah menulis banyak karya-karya yang mengandung
ilmu agama Islam seperti buku Lembaga Hidup, Tasawuf Modern serta
lainnya, bahkan sukses menulis Tafsir 30 Juz Al-Qur’an yang diberi nama Al-
Azhar tertuang kedalam 10 jilid. Selain itu beliau mendapat gelar Doktor
Hunoris Causa dari Universitas Al-Azhar.

Kelima, sesuai dengan kondisi dan situasi saat ini yang sedang
menghadapi pandemi Covid-19. Maka penulis melakukan penelitian secara
individu dengan tidak melibatkan orang banyak untuk mengkaji buku yang
penulis dapatkan. Dalam hal ini penulis tidak physical distancing dan social
distancing. Sehingga sebagai peneliti, penulis tidak menambah penyebaran
virus corona.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berminat untuk
mendalami kandungan isi buku tersebut dengan judul Hak dan Kewajiban
Seorang Murid kepada Masyarakat dalam Buku Lembaga Hidup Karya
Prof. Dr. Hamka.



B! Penegasan Istilah
1. Hak
Hak adalah sifat hukum, karena hak tersebut artinya dilindingi oleh
suatu sistem hukum.?
2. Kewajiban
Kewajiban adalah sesuatu yang harus dikerjakan.® Maksud
kewajiban dalam penelitian ini adalah suatu bentuk perbuatan atau
tindakan yang harus dilaksanakan dengan semestinya oleh murid kepada
masyarakat.
3. Murid
Murid adalah orang-orang yang dibina untuk membuat sebuah
pembaharuan positif di lingkungan masyarakat.*
4. Masyarakat
Masyarakat adalah kumpulan individu yang hidup dalam
lingkungan pergaulan bersama sebagai community atau society.’
Masyarakat merupakan setiap pribadi yang bertempat tinggal di dalam
suatu wilayah atau tempat yang mana dalam masyarakat inilah tiap-tiap

pribadi dapat bersosialisasi dengan pribadi lainnya.

2 Zoelfirman, 2003, Kebebasan Kontrak Versus Hak Asasi Manusia, Medan: UISU Press, h. 58
Tyas, Hak Dan Kewajiban Anak, 2019, Semarang Selatan: Alprin, h. 23

William, 2007, Pesan dari Murid untuk Guru: “Siapapun Bisa Melakukan Kesalahan”, Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, h. 78

Amrina Rosyada, 2018, Esmi Warassih dan Ratna Herawati, Perlindungan Konstitusional
terhadap Kesatuan Masyarakat Hukum Adat dalam Mewujudkan Keadilan Sosial, Jurnal IImu
Hukum, Vol. 20, No. 1, h. 11



5. Buku Lembaga Hidup Karya Prof. Dr. Hamka
Buku ini menguraikan berbagai kewajiban-kewajiban serta hak-hak
manusia sesuai dengan tuntutan Islam. dari mulai kewajiban kepada diri
diri sendiri bernama kesopanan diri, kewajiban orang lain bernama
kesopanan masyarakat, kewajiban kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala
bernama kesopanan agama bahkan kewajiban kepada makhluk yang

bernyawa yang lain bernama kesopanan belas kasihan.®

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memfokuskan masalah
dalam penelitian ini adalah menganalisa hak dan kewajiban seorang murid
kepada masyarakat dalam buku Lembaga Hidup karya Prof. Dr. Hamka:
1. Bagaimana kaitan latar belakang hidup Prof. Dr. Hamka dengan
pandangannya terhadap hak dan kewajiban murid kepada masyarakat.
2. Bagaimana Prof. Dr. Hamka memandang hak dan kewajiban murid kepada

masyarakat.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan analisis
tentang hak dan kewajiban seorang murid kepada masyarakat dalam buku
Lembaga Hidup karya Prof. Dr. Hamka:

a. Mengetahui siapakah Prof. Dr. Hamka

® Hamka, 2019, Lembaga Hidup, Cet.Ke-5, Jakarta: Republika Penerbit, h. 4



b. Mengetahui bagaimana hak seorang murid terhadap masyarakat

c. Memahami kewajiban seorang murid kepada masyarakat

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan secara Aspek Teoritis:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk  mengetahui latar  belakang kemungkinan  yang
mengharuskan seorang murid untuk paham tentang hak serta
kewajibannya kepada masyarakat.

Untuk mengetahui pentingnya mengetahui hak dan kewajiban
seorang murid kepada masyarakat dalam keberlangsungan hidup
bermasyrakat.

Diharapkan dapat memperdalam pengetahuan tentang apa saja hak
dan kewajiban seorang murid kepada masyarakat itu serta
mengetahui bagaimana pendapat Prof. Dr. Hamka mengenai hal
tersebut.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengatasi permasalahan bagi perseorangan di antara masyarakat
yang belum memahami betul hak dan kewajibannya dalam hidup
bermasyarakat.

Penelitian ini sangat diharapkan dapat meningkatnya mutu

sosialisasi dalam masyarakat terutama masyarakat Islam.



b. Kegunaan secara Aspek Praktis

1)

2)

Melengkapi salah satu syarat menyandang gelar S.Pd (Strata satu)
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Diharapkan dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan
kewajiban dan kokoh menjaga hak dalam hidup bermasyarakat

untuk membentuk keharmonisan di masyarakat.
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KAJIAN TEORI
A.:Prinsip Dasar Hak dan Kewajiban dalam Pendidikan Islam
Islam sangat menjunjung hak-hak manusia, sebagaimana yang telah

dicantumkan dalam surah Asy-Syu’ara ayat 183 yang berlafazkan:

Artinya: Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi
hak-haknya dan janganlah kamu berbuat kerusakan’

Berdasarkan ayat tersebut, hak ini dapat diartikan juga dengan
kemerdekaan, karena dengan hak tersebut seseorang dapat bertindak sesuka
hatinya asalkan tidak mengganggu hak orang lain atau hak dari masyarakat.
Sedangkan hak bermula dari kemerdekaan bagi seseorang untuk bertindak,
akan tetapi ia diberi batasan oleh kewajiban yang perlu untuk ditaatinya dan
dipenuhinya. Kemerdekaan yang sehat mempunyai hak dan kewajiban.?
Dicantumkan dalam surah Hud ayat 85 yang berbunyi:

3h Ll G589 5 Lty &) aall s ORI 83 2580

Chanis oY) 3 1553V
Artinya: Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan
adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak
mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi dengan
berbuat kerusakan®

Kewajiban dalam Islam merupakan seruan untuk meluruskan perilaku
manusia, mengontrol gerak kehidupannya dan ajakan untuk mengikat antara

iman dan amal saleh. Karena itu, agama adalah pergaulan (mu’amalah) tidak

" Al-Qur’an Departemen Republik Indonesia dan Terjemahannya, Surah Asy-Syu ‘ara ayat 183
8 Hamka, Keadilan Sosial dalam Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 44
® Al-Qur’an Departemen Republik Indonesia dan Terjemahannya, Surah Hud ayat 85



ada iman bagi orang yang tidak memiliki amanah dan tidak ada agama pada
orang yang tidak memenuhi janji.*°

Kewajiban di dalam batin ialah hati sendiri. Bukan hati yang segumpal
darah, tetapi perasaan yang halus yang ada pada tiap-tiap manusia, itulah
yang menjadi pelita penerang jalan hidup. Di dalam godaan syahwat dan
gelombang hawa nafsu, dia mampu mengendalikan diri dengan tenang dan

sabar sebab ada cahaya yang memimpin tujuannya.™

B. Hak
1. Pengertian Hak

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, hak adalah benar,
kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karena telah
ditentukan oleh undang-undang, aturan dan sebagainya), dan kekuasaan
yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut sesuatu.'’ Hak secara
terminologi berarti miliki, harta, dan sesuatu yang ada secara pasti. Hak
adalah suatu kekhususan yang terlindung, artinya hubungan khusus antara
seorang manusia dan sesuatu atau kaitan seseorang dengan orang lain yang
tidak dapat diganggu gugat.*®

Secara hukum, pengakuan (hak) mensyaratkan pengenalan

tentang subjek, objek dan jenis hak yang akan diakui itu sendiri. Contohnya

% yusuf Mahmud Abu Aziz dan Syaikh Sa’ad, 2017, Ensiklopedia Hak & Kewajiban dalam
Islam, Cet. 1, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, h. 7

! Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Republika Penerbit, 2019), h. 2

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 3, Jakarta:
Balai Pustaka, h. 381-282

3 Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, 2011, Islam & Hak Asasi Manusia dalam Pandangan
Nurcholish Majid, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, h. 35
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adalah atas sebidang tanah, sertifikat sebagai tanda bukti hukum akan
memuat kejelasan tentang siapa subjek hukum (perorangan atau kelompok).
Dan hak merujuk pada berbagai bentuk kemungkinan keberlakuan hak itu
ke dalam pribadi penyandang hak.

Setiap manusia yang datang dan lahir ke dunia, di beri hak oleh
masyarakat, diakui hak itu oleh undang-undang dan di hormati hak itu oleh
hukum, karena demikianlah tabiat manusia di dunia yang berdampingan
dengan makhluk Allah Ta’ala lainnya. Hak ini diberikan kepada tiap-tiap
pribadi di masyarakat agar terciptanya hidup yang rukun, adil, makmur
dan sejahtera di dalam kehidupan masyarakat.

Hak mendapatkan layanan pendidikan di jamin oleh Undang-
Undang Dasar dan berbagai instrument perundang-undangan internasional
lainnya.!* Jenis hak masyarakat yang harus diakui dan dihormati itu
sangatlah beragam. Mulai dari hak untuk menentukan nasib, hak untuk
mengembangkan rencana dan untuk kepentingan bagi pemanfaatan tanah,
wilayah dan sumber daya mereka.*

2. Dasar Hukum Hak

Selain pendidikan Islam, negara juga memiliki dasar hukum
untuk menjadikan hak sebagai dasar hukum utama untuk masyarakat
karena ia tercipta dari terkumpulnya suatu manusia, yang mana manusia

itu merupakan makhluk monodualistis, yaitu makhluk individu dan

" Imam Machali, 2012, Islam Memandang Hak Asasi Pendidikan, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.

18, No: 1, h. 17
% Yando Zakaria, 2016, Strategi Pengakuan dan Perlindungan Hak-Hak Masyarakat (Hukum)
Adat: Sebuah Pendekatan Sisio-Antropologis, Jurnal Bhumi, Vol. 2, No. 2, h. 135
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makhluk sosial. Makhluk individu sebab ia di tuntut untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri, bisa menimbang dan mengambil keputusan
yang tepat selagi berkaitan dengan hidupnya tanpa menyinggung hak
orang lain.

Sedangkan manusia sebagai mahkluk sosial, manusia dituntut
untuk mampu bekerjasama dengan orang lain, karena pada dirinya terdapat
dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain.'® Negara Indonesia hak ini
sangat diutamakan seperti yang telah dirumuskan di dalam dasar
negaranya yaitu Pancasila tepat pada sila yang ke-dua dengan bunyi
“Kemanusiaan yang Adil dan Beradab”.

Kata lain sila ke dua ini berfungsi untuk melindungi masyarakat
terutama masyarakat kecil dari segala aspek yang dapat membedakannya
dengan masyarakat yang derajatnya lebih tinggi darinya misalnya dari segi
harta, jabatan dan lain sebagainya. Sila ke-dua ini mengajarkan manusia
khususnya rakyat Indonesia untuk saling menghargai antar sesamanya dan
menghormati hak yang dimilikinya. Sebab hak adalah sesuatu yang harus
dimiliki oleh masyarakat tersebut.’

Hak manusia ini dilindungi oleh undang-undang pemerintah pada
suatu negara karena diri perlu penjagaan dari penyelewengan yang bisa
saja terjadi saat sedang bersosialisasi. Itulah mengapa hak ini diberikan

kepada manusia, bukan diusahakan. Hubungan diantara tiap-tiap diri

16 Mahdeyeni, Muhammad Roihan Alhaddad dan Ahmad Syukri Saleh, 2019, Manusia dan
Kebudayaan (Manusia dan Sejarah Kebudayaan, Manusia dalam Keanekaragaman Budaya
dan Peradaban, Manusia dan Sumber Penghidupan), Tadbir: Jurnal Manejemen Pendidikan
Islam, Vol. 7, No. 2, h. 157

7 yulia Djahir, 2019, Suplemen Buku Ajar Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Deepublish, h. 53
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dengan masyarakat itu mempunyai undang-undang yang harus timbang

terimanya yang direalisasikan berupa suatu hak dan suatu kewajiban.

dengan suatu hak kebebasanlah orang tersebut akan mendapatkan

kesejahteraannya.

Macam-Macam Hak

a. Kemerdekaan diri

Kemerdekaan diri adalah tidak ada yang berhak melarangnya

melakukan sesesuatu yang ia senangi atau yang ia inginkan dengan

syarat hak yang ia lakukan itu tidak merugikan orang lain.

1)

2)

Hak hidup

Setiap orang punya hak untuk hidup. Agama dan pemerintah
melarang seseorang untuk membunuh diri sendiri dan dilarang
untuk membunuh orang lain.
Hak Budi

Hak budi untuk diri sendiri yaitu memberikan pemeliharaan
diri pada diri sendiri, baik hak diri berupa lahir (jasmani) dan juga
batin (rohani). Memenuhi hak diri secara lahir dengan
mengihktiarkan diri supaya diri tetap sehat secara fisik, kuat
menjalankan hidup dengan baik, sigap dan tangkas dalam
mempertahankan hak-hak dirinya.
Dan memenuhi hak diri secara batin dengan menambah ilmu untuk
siap menghadapi persoalan hidupnya dengan baik, sehingga

terjagalah kesopanan dirinya. hak ini berjalan beriringan misalnya
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dalam menambah ilmu, seseorang perlu kesehatan secara jasmani,
karena apabila dalam keadaan sakit maka kuranglah maksimal hasil
dari pembelajarannya dalam menambah ilmu.
3) Hak berfikir
Manusia diberikan hak untuk memelihara hal-hal yang
mengarahkan kesejahteraan untuk manusia itu sendiri dan
mencukupi kesejahteraannya oleh pemerintah yang berdiri di
negaranya. Manusia diberi hak penuh dalam berfikir bagaimana ia
dapat mengatur dirinya sendiri, memilih dan memilah apa-apa
yang baik untuk dirinya menghindari apa-apa yang buruk bagi
dirinya.
4) Hak politik
Didalam pemerintahan, setiap pribadi adalah rakyat dari
suatu negeri, mereka diwajibkan memberi suatu tanggung jawab
dapat berupa wajib membayar pajak kepada pemerintahannya di
suatu negeri. Maka janganlah rakyat itu dipikulkan beban saja,
tetapi tidak memperoleh hak dalam politik.
b. Kemerdekaan hak milik
Kepemilikan pribadi memberikan kewenangan bagi
pemiliknya untuk dapat menahan atau melarang orang lain untuk

menikmati atau menggunakannya tanpa izin.*®

18 Tatty Aryani Ramli, 2005, Kepemilikan Pribadi Perspektif Islam, Kapitalis dan Sosialis, Jurnal
Unisha, Vol. 21, No. 1, h. 3
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Kemerdekaan hak mencari rezeki

Manusia yang lahir kedunia diberikan hak untuk hidup

dengan beriringan manusia juga diberi hak untuk mencari rezekinya

karena ia tergolong makhluk individual dengan tuntutan dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.

Kemerdekaan menangkis serangan

1)

2)

3)

Hak atas pandangan hidup

Dengan memiliki hak untuk berfikir artinya seseorang pun
memiliki hak untuk memiliki pandangan hidup yang ia percayai
dan boleh menyatakan pendapatnya tentang pandangan hidup
yang ia yakini selama pendirian itu tidak menggangu
ketentraman umum yang akan membawa huru hara atau
perselisihan dilingkungannya.
Hak perlindungan anak

Melindungi anak-anak adalah tanggung jawab seluruh
masyarakat karena anak-anaklah generasi bangsa yang akan
membawa perubahan pada bangsa tersebut. Betapa pentingnya
anak-anak untuk bangsa, hingga dibentuklah suatu usaha oleh
pemerintah untuk mengadakan suatu pendidikan dengan
mewajibkan anak-anak untuk belajar.
Hak pengajaran dan didikan anak

Setiap orang memiliki hak untuk belajar, itulah sebabnya

bangsa-bangsa yang maju mengadakan pelajaran bahkan ada pula
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pembelajaran secara gratis karena mendapatkan pengajaran dan
didikan adalah hak Bersama, hak semua orang baik anak-anak,
remaja bahkan orang tua.
4. Tingkatan Hak
Hak memiliki tingkatan sesuai dengan situasi dan kondisi fisik
atau mental seseorang. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasonal Nomor 20 Tahun 2003 pada bab 5 tentang hak dan Kewajiban
warga negara, orang tua, masyarakat, dan pemerintah dalam pasal 5
menyebutkan bahwa:
a. Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu.
b. Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.
c. Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat
adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus.
d. Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
berhak memperoleh pendidikan khusus
e. Setiap warga negara berhak mendapatkan kesempatan meningkatkan
pendidikan sepanjang hayat.™
Berdasarkan pernyataan tersebut artinya, tersimpullah bahwa
keutamaan hak ini adalah untuk memberikan kesejahteraan dan

kemakmuran pada manusia, sedangkan kesejahteraan dan kemakmuran

% mam Machali, 2012, Islam Memandang Hak Asasi Pendidikan, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.
18,No.1,h.5
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bisa didapatkkan dengan saling menjaga antara satu dengan lainnya,
dan ketika masyarakat saling menjaga hak masing-masing individu dan

masing-masing individu memenuhi kewajibannya dengan baik.

€.= Kewajiban
1. Pengertian Kewajiban
Wajib dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah sesuatu
yang harus dilakukan, tidak boleh tidak, dan kewajiban adalah sesuatu

yang diwajibkan.?® Sedangkan wajib dalam Kamus Al-Munawwir Arab-

Indonesia Terlengkap adalah 3.—\?\35\ artinya yang mesti, yang tak dapat

dielakkan dan kewajiban adalah <=3 5! artinya keharusan.?* kewajiban

merupakan suatu pekerjaan atau urusan yang yang memang harus ia
usahakan terlebih dahulu untuk mendapatkan hak.??

Maka dari kegiatan inilah yang akan menghadirkan budi pekerti
yang baik dalam masyarakat. Jangan sampai hak milik seseorang
tersebut di ambil alih atau di ganggu oleh orang lain. Ibaratnya
seseorang wajib membayar kepada masyarakat dan masyarakat pun
membalas bayaran pula kepada orang tersebut. Artinya dengan kata lain,

saling bahu-membahu.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 3, Jakarta:
Balai Pustaka, h. 1266

2L Ahmad Warson Munawwir, 1997, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Cet. 14,
Diterjemahkan oleh KH. Ali Ma’shum dan KH. Zainal Abidin Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progressif, h. 1538

2 Hamka, Akhlakul Karimah, (Jakarta: Gema Insani, 2017), h. 121-122
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Kewajiban secara antropologi mengenai hukum memberikan
perhatian pada fenomena kemajemukan hukum dalam kehidupan
masyarakat. Hukum yang berlaku di dalam masyarakat selain terwujud
dalam bentuk hukum negara, juga berbentuk sebagai hukum agama dan
hukum kebiasaan. Tetapi secara antropologis bentuk mekanisme-
mekanisme pengaturan sendiri (self-regulation) dalam komunitas
masyarakat, ia merupakan hukum lokal yang berfungsi sebagai sarana
untuk menjaga keteraturan sosial.*

2. Dasar Hukum Kewajiban

Hak asasi manusia adalah hak dasar atau hak pokok yang
dibawa sejak lahir sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa, bukan
pemberian penguasa. Kalau berbicara mengenai hak asasi manusia tidak
dapat tidak berbicara pula kewajiban asasi manusia.** Adapun
kebebasan sosial dalam melakukan hubungannya dengan manusia lain.
Mengingat pentingnya kebebasan asasi bagi manusia agar terciptanya
sosialisasi yang baik dalam hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, di
negara Indonesia, diberlakukan suatu kebijakan khusus untuk
menjunjung kebebasan asasi, dikenal dengan sebutan HAM, HAM

merupakan singkatan dari Hak Asasi Manusia (HAM) yang diberikan

kepada seluruh rakyatnya tanpa melihat ras, suku, maupun jenjang

2 yusnita Eva, 2010, Perspektif dan Kajian Hukum dari Beberapa Tokoh dalam Bidang
Antropologi Huku, Jurnal Mimbar Hukum, Vol. 22, No. 1, h. 186

Janesandre Palilingan, 2015, Hak dan Kewajiban Penerima Bantuan Hukum Ditinjau dari
Aspek Hak Asasi Manusia, Manado: Lex Administratum, Jurnal Elekronik Bagian Hukum
Administrasi Negara Fakultas Hukum Unsrat, VVol. 3, No. 7, h. 33

24
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sosial baik ia berjenjang sosial strata kelas atas, strata kelas menengah
ataupun strata kelas bawah.
3. Tingkatan Kewajiban

Kewajiban ini tergantung jenis dan ragam pekerjaan dan posisinya
dalam hidup, misalnya seorang ibu tidak serupa kewajibannya dengan
kewajiban anak. Hubungan antara hak dan kewajiban dalam
kewarganegaraan dalam kehidupan kenegaraan maupun hak dan
kewarganegaraan dalam kehidupan pribadi tidak pernah dirumuskan
secara sempurna karena ada banyak pengaruh salah satunya sifat
negara yang sangat dinamis.

Maksudnya bahwa di dalam pemerintahan yang ada pada suatu
negara tersebut mengalami perkembangan sejalan  dengan
perkembangan manusia. Hubungan hak dan kewajiban warga negara
yang berjalan beriringan menjadi sebuah asasi yang akhirnya memiliki
konsekuensi logis hidup di sebuah organisasi negara. Hak dan
kewajiban merupakan salah satu elemen penting yang perlu dirawat
oleh negara. Dalam konteks kewarganegaraan, ia menjadi nilai dasar
secara intrinsik warga negara dalam membangun masyarakat sipil.

Dari hak dan kewajiban ini terlahirlah suatu pertangungjawaban
yang perlu dipenuhi oleh manusia. Dan bagi manusia ada dua bagian

yang perlu pertanggungjawaban:

? Fahdian Rahmandani dan Samsuri, 2019, Hak dan Kewajiban Sebagai Dasar Nilai Instrinsik
Warga Negara dalam Membentuk Masyarakat Sipil, Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan
Budaya, Vol. 4, No. 1, h. 114
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a. Kepada dirinya sendiri terutama bagi seorang murid dengan
berusaha menjaga kesehatannya, hidupnya dan kesempurnaannya.

b. Kepada masyarakat yaitu berkerja untuk kesejahteraan masyarakat
karena kebahagiaan masyarakat adalah kebahagiaannya.

Begitulah kewajiban kita sebagai manusia, awalnya kita dituntut
supaya berbuat untuk kebaikan masyarakat dan pergaulan bersama.
Sekarang semakin nyata bahwasanya masyarakat laksana tubuh yang
tersusun dari anggota-anggotanya yaitu tiap-tiap diri manusia.

4, Macam-Macam Kewajiban
a. Kewajiban Kepada Diri Sendiri

Diri  sendiri wajib memberikan hak-hak dan wajib
menunaikan kewajibannya untuk menghormati dirinya sendiri
sebagai makhluk Allah. Manusia yang mampu menghormati dirinya
sendiri maka ia akan mampu menghormati orang lain, begitu pula
sebaliknya. Hak diri adalah selalu menjaga diri dari hal-hal yang
merugikannya dan kewajiban diri pada diri Kita sendiri adalah
senantiasa memeriksa diri sendiri untuk menghindari kerugian yang
mungkin dapat terjadi. Sebagai penutup dan penjagaan hak diri ada
dua perkara:
1) Jujur dan bersungguh-sungguh

Jujur adalah lurus lurus hati, tidak bohong, berkata apa

adanya, tidak curang.?® Artinya tidak setengah-setengah dalam

%8 |ntan Savitri, Belajar Jujur, (Jawa Timur: Jpbooks,2020), h. 14
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menghadapi sesuatu. Memberikan segenap pikiran segenap akal
budi dan tidak dikurang-kurangi perhatian terhadapnya.
2) Cinta pada pekerjaan dan etos kerja
Cinta pada pekerjaan menimbulkan minat terhadapnya dan
menimbulakan rasa gembira sehingga tidak merasa sangat
kesusahan dalam bekerja. Cinta merupakan kekuatan yang dapat
menggerakkan seseorang untuk bertindak.?’ Dengan otomatis etos
kerja pun semakin membaik karena menerima pekerjaan itu
sepenuh hati.
b. Kewajiban Kepada Orang Lain
Kewajiban kepada orang lain atau masyarakat salah satunya
ialah menghormati dan menghargai diri orang lain, tidak akan
membunuh orang lain sesuka hati dan tidak menghilangkan
kebebasan orang lain untuk hidup sesuai dengan yang ia inginkan
dan tidak lupa pula untuk mengingatkan batasan yang tidak boleh ia
langgar dalam hidup yaitu tidak boleh menyinggung hak orang lain
pula. Rasa hormat sebagai sikap saling menghormati satu sama
lain.?® Tujuan dari menghormati orang lain adalah untuk memuliakan

Tuhan, karena sesungguhnya orang tersebut telah memulikan Tuhan,

2" Mudasir, Afrida, Adam Malik Indra, M. Khalilullah dan Umar Farug, Keterampilan Soft Skill
Guru Agama, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2020), h. 43

%juanda, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini melalui Sastra Klasik Fabel Versi Daring, Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 47
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dan terciptalah kedamaian serta kebahagiaan dan kemajuan
bersama.”®
c. Kewajiban Kepada Allah
Kewajiban kepada Allah ialah titik awal dari kewajiban
untuk menyembah dan Allah untuk disembah. Lantaran itu timbullah
rasa wajib dari hati kecil akan kebesaran Allah dan rasa cinta kepa
sesama manusia yang telah di beri Allah hak untuk hidup hingga
timbullah rasa kewajiban menghormati sesama manusia. Manusia
sebagai hamba Allah ada kewajiban-kewajiban yang wajib dipenuhi
jalah tidak suka menolak kebajikan adalah sama artinya dengan
menolak Allah sendiri. Bersihkan hati sanubari melakanakan ibadah
kepada Allah dengan hati yang ikhlas, hiduplah rasa cinta kasih
kepada sesama makhluk. Dan syukurilah nikmat Allah Ta’ala.
Kewajiban yang terutama sekali kepada Allah ialah memuliakan-
Nya.*
d. Kewajiban Kepada Makhluk Bernyawa yang Lainnya
Manusia hidup tidak sendirian melainkan bersama-sama
makhluk lain yaitu tumbuhan dan hewan. Tumbuhan dan hewan
hidup dilingkungan sekitar manusia, sehingga penting sekali bagi

manusia untuk melindungi dan memelihara keberadaannya. Manusia

2 Hondi Panjaitan, Pentingnya Menghargai Orang Lain, Jurnal Humaniora, Vol. 5, No. 1, 2014,
h. 91-92
% Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Republika Penerbit, 2019), h. 139
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juga membutuhkan hewan dan tumbuhan sebagai sumber makanan

sehingga manusia dapat beraktifitas dengan tenaga yang kuat.*

D.Z Gambaran Umum Isi Buku Lembaga Hidup

Buku Lembaga Hidup memberi banyak pelajaran dan pengajaran
tentang hak dan kewajiban untuk diketahui dan dipahami yang telah
diselaraskan oleh Prof. Dr. Hamka selaku penulis buku dengan tuntunan
agama Islam dan tidak membiarkan kehidupan bermasyarakat hanya sebatas
lembaga kemasyarakatan tanpa mengetahui hak dan kewajiban yang perlu
direalisasikan dalam hidup yang di dalam hidup itu berkumpullah banyak
pribadi dengan segala keunikan dan keberagaman pandangan hidup dan
karakternya yang bermacam-macam, yang dengan karakter dan pandangan
hidup pribadi itu menuangkan sikapnya kepada orang disekitarnya dan
lingkungan disekitarnya.

Buku Lembaga Hidup ini memiliki banyak pengajaran dan didikan
untuk pribadi manusia sejak pada masa ia menjadi usia anak-anak dalam
belajar, setelah dewasa menjadi suami atau ayah apabila laki-laki dan istri
atau ibu apabila ia perempuan. Menjadi guru apabila ia sudah bekerja
menjadi pengajar dan pengajaran dan didikan terkait yang dituangkan dalam

buku Lembaga Hidup ini.

% Ahmad Taufig, Upaya Pemeliharaan Lingkungan Oleh Masyarakat di Kampung Sukadaya
Kabupaten Subang, Jurnal Gea, Vol. 14, No. 2, 2014, h. 125
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E. Penelitian yang Relevan

1. Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka (Telaah Buku “Lembaga Hidup”
Karya Hamka). Penelitian ini dilakukan oleh Laeli Nafilah, mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga pada tahun
2011. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Sifat yang harus dimiliki
pendidik ada sebelas yaitu tidak melanggar hukum Allah, tidak berlebih-
lebihan, menjaga diri, kenal akan adat istiadat, menjadi contoh teladan
yang baik, berterus terang, tidak pilih kasih, memberi materi sesuai
kemampuan peserta didik, ikhlas, displin dan menjaga kesucian diri.*
Perbedaan penelitian saudara Laeli Nafilah membahas Pendidik menurut
Buya Hamka sedangkan penelitian penulis membahas analisis hak dan
kewajiban seorang murid kepada masyarakat, dan persamaannya ialah
sama-sama di dalam buku Lembaga Hidup karya Prof. Dr. Hamka.

2. Pandangan Hamka terhadap Urgensi Pendidikan Islam dalam Kehidupan
Manusia. Penelitian ini dilakukan oleh M. Agung Kurniawan, mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung pada
tahun 2018. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, Karena
pendidikan pula manusia akan mendapatkan ilmu, dan ilmu meninggikan
derajat orang alim, sehingga merekalah yang menjadi bintang di dalam
masyarakat. Kedua, Urgensi pendidikan Islam dalam kehidupan manusia,

dengan ilmu manusia akan mampu mengenal tuhannya, memperhalus

%2 | aela Nafilah, 2011, Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka (Telaah Buku “Lembaga Hidup”
Karya Hamka, Yogyakarta: UIN Sunan kalijaga
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Akhlaknya, dan senantiasa berupaya mencari keridhaan Allah.*® Penelitian
saudara M. Agung Kurniawan membahas Pandangan Hamka terhadap
Urgensi Pendidikan Islam dalam Kehidupan Manusia sedangkan
penelitian penulis membahas hak dan kewajiban seorang murid kepada
masyarakat dalam buku Lembaga Hidup karya Prof. Dr. Hamka, karena
kehidupan manusia akan selalu berkaitan dengan hak dan kewajiban di

dalamnya.

¥ M. Agung Kurniawan, 2018, Pandangan Hamka terhadap Urgensi Pendidikan Islam dalam
Kehidupan Manusia, Skripsi, Lampung: UIN Raden Intan, h. 95
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A.=Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian studi dokumen atau teks (Document
Studi) merupakan penelitian riset kepustakaan yang bersifat kualitatif berbasis
dokumen berupa buku teks.** Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode
penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kerja
organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan,
olah raga, seni dan budaya sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk
dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.*

Penelitian kualitatif ini berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada
sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori.*® Data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah data yang berbentuk kata, kalimat.*’
Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk lebih dapat memahami setiap

fenomena yang sampai sekarang belum banyak diketahui.*®

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif.

dengan penggunaan metode penelitian kualitatif artinya penelitian ini tidak

* Eko Sugiarto, 2015, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, Yogyakarta:
Suaka Media, h. 12

* Imam Gunawan, 2013, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Jakarta: Bumi Aksara,
h. 80-81

% Ismail-Nurdin dan Sri Hartati, 2019, Metodologi Penelitian Sosial, Surabaya: Media Sahabat
Cendikia, h. 75

%7 Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati,f dan R&D, Bandung: Alfabeta, h. 9

% Lexy J. Moelong, 2017, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h.7
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terbatas pada tempat dan waktu. Peneliti mulai mendalami penelitian ini
setelah melewati proses seminar proposal yang diadakan oleh pihak Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 03 Desember 2021 M. sampai

dengan 26 Februari 2021 M.

€.-Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan data
dalam pengumpulan data.** Sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buku yang berjudul Lembaga Hidup, salah satu karya
yang ditulis sendiri oleh tokoh yang diteliti yaitu Prof. Dr. Hamka,
pertama kali diterbitkan pada bulan September tahun 1941 hingga sampai
saat ini sudah di cetak sebanyak 5 kali penerbitan pada bulan April tahun
2019 oleh Republika Penerbit dan terhimpun dalam 392 halaman.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung
memberikan data dalam pengumpulan data. Sumber data sekunder dalam

penelitian ini ialah beberapa literatur berupa buku, jurnal atau tulisan-

% Sugiyono, 2014, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, h. 62
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tulisan tokoh lain yang didalamnya terdapat uraian mengenai hak dan

kewajiban manusia dan beberapa sumber relevan lainnya.

D.=Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik telaah dokumen yang sering di kenal dengan studi dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah suatu cara pencarian data mengenai hal-hal
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.”’ Langkah yang peneliti lakukan adalah dengan cara
menghimpun, memeriksa serta mencatat dokumen-dokumen yang dijadikan
sumber terhimpunnya data penelitian. Penulis menggunakan teknik dan
metode untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:
1. Peneliti memperoleh data dari sumber data primer dan data sekunder.
2. Peneliti merumuskan Hak dan Kewajiban Seorang Murid kepada
Masyarakat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sesuai kebutuhan.
3. Peneliti menjabarkan pembahasan Hak dan Kewajiban Seorang Murid
kepada Masyarakat yang ditemukan di dalam buku Lembaga Hidup
dengan teori pendukung dari sumber data sekunder dan relevan lainnya.
4. Peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan tersebut,

memeriksa dan menyesuaikan dengan kemajuan penelitian.*

0 Suharsimi Arikunto, 2019, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, h. 231
! Mestika Zed, 2008, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, h. 61-70
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E! Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan
secara terus-menerus selama penelitian berlangsung, mulai dari pengumpulan
data sampai pada tahap penulisan laporan.** Analisis data kualitatif bersifat
induktif, yaitu berdasarkan data yang di peroleh dan dikembangkan menjadi
hipotesis kemudian disesuaikan dengan sumber data lagi untuk mendapatkan
kesimpulan dari hipotesis tersebut untuk di terima atau di tolak.*?

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis konten
(content analysis) untuk memahami dan mengambil pesan karya sastra dalam
buku Lembaga Hidup yang di tulis oleh Prof. Dr. Hamka. Penelitian ini hanya
terfokus pada buku Lembaga Hidup karya Prof. Dr. Hamka, untuk mengetahui
Hak dan Kewajiban Seorang Murid kepada Masyarakat yang tersirat dalam
buku tersebut.

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam menganalisis data dalam
buku Lembaga Hidup vyaitu:

1. Mempersiapkan data untuk dianalisis yaitu buku Lembaga Hidup

beserta sumber relevan pendukung lainnya.**

2. Determine Objek (Menentukan objek).

3. Define terms (Penegasan Istilah).

4. Sepecify the unit of analysis (menetapkan satuan analisis).

*2 Umrati dan Hengki Wijaya, 2020, Analisis Data Kualitatif: Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, Makassar: Sekolah Tinggi Theologi Jaffray, h. 115

3 Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, h. 320

# John W. Creswell, 2017, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, Edisi
Keempat, Penerjemah: Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, h. 264
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5. Locate relevant data (menberikan data yang relevan).

6. Develope a rational (mengembangkan pemikiran).

7. Develope a sampling plan (memberikan contoh).

8. Formulate coding categories (memberikan kode).

9. Check reliability and validaty (memeriksa reliabilitas dan validasi).
10. Analylis data (analisis data).*

11. Penulis melakukan pencatatan data-data sampel dan memperjelas isi

dari ringkasan analisis yang penulis paparkan.“®

* Amri- Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu
Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Press, h. 197

% Suwardi Endraswara, 2013, Metodologi Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori dan
Aplikasi, Yogyakarta: Center for Academic Publish Service, h. 163
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BAB V

PENUTUP

A.=Kesimpulan
Setelah meneliti dan menganalisis buku Lembaga Hidup Karya Prof.

Dr. Hamka mengenai hak dan kewajiban seorang murid kepada masyarakat.

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa ada delapan hak dan dan

delapan kewajiban seorang murid kepada masyarakat yang terdapat dalam

buku Lembaga Hidup Karya Prof. Dr. Hamka, sebagai berikut:

1. Prof. Dr. Hamka merupakan salah seorang ulama dan sastrawan Indonesia.
Beliau memiliki pandangan yang luas dan terbuka. Sebagai seorang ulama
ia selalu menyelaraskan situasi dan kondisi zaman sesuai dengan kaidah
Islam. Dan sebagai seorang sastrawan ia menyempatkan dirinya untuk
menulis banyak ilmu pengajaran dengan berbasis buku pelajaran hingga
novel-novel yang memiliki makna ilmu islami untuk maslahatan umat.

2. Hak Murid terhadap Masyarakat adalah diri mendapatkan hak untuk hidup,
untuk berpendapat, untuk memperluas pemahaman, berhak mendapat
kemerdekaan untuk menuntut ilmu, dihormati pendiriannya, dihormati diri
serta harta bendanya, berhak untuk di beri atau menerima kritik dari
masyarakat.

3. Kewajiban Murid kepada Masyarakat adalah memberikan kebebasan untuk
hidup, berkewajiban untuk menghormati pendapatnya, berkewajiban
memperluas pemahaman mengenai masyarakat, berkewajiban memberi
kemerdekaan kepada orang lain untuk menuntut ilmu, menghormati

pendiriannya, menghormati orana lain dan menghormati harta bendanya,
55
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berkewajiban memberi kritikan kepada masyarakat jika diperlukan dan
kritik yang dimaksudkan di sini adalah kritik yang sifatnya membangun

bukan menjatuhkan karakter orang lain atau masyarakat tersebut.

B.= Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka ada beberapa saran yang bisa
penulis diberikan, antara lain:

1. Bagi guru, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini banyak guru
yang dapat mengambil kesimpulan dari manfaat pemahami hak dan
kewajiban seorang murid dalam masyarakat sehingga guru dapat lebih
meningkatkan kualitas budi siswa-siswinya yang mana siswa-siswi ini
akan menjadi penerus dari bangsa Indonesia khususnya.

2. Bagi murid, penulis merekomendasikan penelitian ini kepada remaja
sebagai penerus bangsa untuk memperluas ilmu pemahaman yang perlu
direlevansikan dalam hidup bermasyarakat sebab selain tingginya ilmu
pengajaran yang didapatkan dari sekolah ada hal yang tak kalah penting
untuk dipelajari yaitu mempelajari budi pekerti yang baik untuk
meningkatkan kualitas akhlakul karimah pribadi pelajar yang
berpendidikan tinggi

3. Bagi lembaga pendidikan, peneliti berharap dengan adanya penelitian
ini, pihak dari lembaga pendidikan dapat termotivasi untuk
meningkatkan pendidikan pada ranah didikan budi pekerti agar dapat

diseimbangkan dengan pengajaran ilmu pengetahuan yang semakin

tinggi.
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